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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi mekanisme transaksi di platform e-commerce Shopee 

dan Tokopedia dari perspektif ekonomi Islam. Metodologi yang diterapkan adalah kualitatif 

deskriptif, dengan mengumpulkan data melalui wawancara dengan pengguna aktif di kedua 

platform tersebut. Temuan studi ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 

menganggap sistem transaksi di Shopee dan Tokopedia cukup sederhana, praktis, dan efisien, 

terutama karena berbagai pilihan pembayaran yang tersedia, seperti pembayaran tunai saat 

pengiriman, transfer bank, dan dompet elektronik. Selain itu, promosi, pengiriman gratis, dan 

keragaman produk merupakan faktor utama yang memengaruhi konsumen untuk berbelanja 

online. Namun, beberapa masalah teridentifikasi, seperti barang yang tidak sesuai dengan 

deskripsinya, keterlambatan pengiriman, dan penjual yang tidak dapat dipercaya. Masalah-

masalah ini terkait dengan unsur gharar dan tadlis, yang dilarang dalam Islam. Dari segi 

kepatuhan syariah, transaksi di kedua platform tersebut umumnya memenuhi aturan jual beli, 

seperti kejelasan kontrak, kesepakatan antara penjual dan pembeli, dan perlindungan 

konsumen melalui mekanisme pengembalian dana dan pengaduan. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa sistem e-commerce telah mengakomodasi prinsip-prinsip 

ekonomi Islam, namun masih perlu perbaikan dalam hal transparansi dan integritas penjual 

agar semua transaksi benar-benar sesuai dengan aturan bisnis Islam. 

Kata Kunci: E-commerce, Shopee, Tokopedia, Transaksi Online, Ekonomi Islam 
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ABSTRACT  

This study aims to evaluate the transaction mechanisms in the Shopee and Tokopedia e-

commerce platforms from an Islamic economic perspective. The methodology applied is 

descriptive qualitative, collecting data through interviews with active users on both platforms. 

The findings of this study indicate that most participants consider the transaction systems on 

Shopee and Tokopedia to be fairly simple, practical, and efficient, mainly due to the various 

payment options available, such as cash on delivery, bank transfer, and e-wallet. In addition, 

promotions, free shipping, and product diversity are the main factors that influence 

consumers to shop online. However, several problems were identified, such as items not 

matching their descriptions, late deliveries, and untrustworthy sellers. These problems are 

related to the elements of gharar and tadlis, which are prohibited in Islam. In terms of sharia 

compliance, transactions on both platforms generally meet the rules of buying and selling, 

such as clarity of contract, agreement between seller and buyer, and consumer protection 

through refund and complaint mechanisms. The conclusion of this study is that the e-

commerce system has accommodated the principles of Islamic economics, but still needs 

improvement in terms of transparency and seller integrity so that all transactions are truly in 

accordance with Islamic business rules. 

Keywords: E-commerce, Shopee, Tokopedia, Online Transactions, Islamic Economics 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam banyak aspek kehidupan manusia, kemajuan dalam teknologi informasi 

dan komunikasi telah mengubah interaksi sosial dan ekonomi. Hadirnya media sosial 

sebagai platform baru untuk transaksi ekonomi dan komunikasi adalah salah satu 

perubahan yang menonjol. Pada awalnya, media sosial hanya digunakan sebagai 

jejaring sosial, tetapi sekarang telah berkembang menjadi pasar virtual di mana orang 

dan perusahaan dapat bertransaksi tanpa batasan waktu atau tempat. Dari berbelanja 

hingga berbisnis secara online, kemajuan ini pasti memberikan banyak kemudahan 

dan kemudahan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari (Altsaury 

et al. 2024) 

Perkembangan yang begitu pesat ini, bagaimanapun, menimbulkan banyak 

masalah, terutama dalam hal hukum Islam. Segala bentuk interaksi dan transaksi 

ekonomi yang dilakukan oleh orang Muslim, baik tradisional maupun kontemporer, 

diatur oleh hukum muamalah Islam. Dalam dunia digital yang semakin kompleks, 

terutama dengan munculnya transaksi virtual melalui media sosial, pertanyaan 

tentang keabsahan, etika, dan kepatuhan terhadap hukum menjadi lebih penting 

(Umar 2024) 

Toko online seperti Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop telah menjadi saluran 

utama untuk aktivitas jual-beli masa kini. Selain memfasilitasi transaksi, platform ini 

menawarkan strategi pemasaran seperti live shopping, yang dapat memengaruhi 
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perilaku pembeliannya. Pengguna Shopee dan TikTok membuat keputusan impulsif 

untuk membeli barang-barang karena alasan seperti ketakutan kehilangan barang 

(FoMO), pesan kelangkaan, dan diskon harga Hal ini menunjukkan bagaimana 

komponen tertentu dalam pemasaran e-commerce dapat melanggar etika ekonomi 

syariah (Lutviari et al. 2024) 

Selain itu, model bisnis toko TikTok dan Shopee, yang bergantung pada interaksi 

media sosial dan konten promosi yang menarik, dapat menjadi masalah yang rumit 

dalam hal pelanggaran prinsip ekonomi syariah. Aspek-aspek ini mungkin 

mendorong sebagian pengguna untuk melakukan pembelian impulsif, yang dapat 

menyebabkan masalah etika dan moral, terutama dalam hal membelanjakan uang 

tanpa pertimbangan yang matang. Akibat interaksi e-commerce yang mempengaruhi 

pola konsumsi masyarakat saat ini, ini menyebabkan perubahan besar dalam persepsi 

dan kepuasan konsumen. Akibatnya, kisah-kisah yang muncul di platform ini 

mungkin bukan hanya membantu meningkatkan penjualan, tetapi juga dapat memicu 

perilaku konsumsi yang tidak etis dalam ekonomi syariah. 

Ekonomi syariah mengandalkan ajaran Islam yang menekankan keadilan, 

transparansi, dan larangan unsur-unsur negatif seperti gharar (ketidakpastian), riba 

(bunga), dan penipuan. Karena sifat transaksi digital yang seringkali cepat, kompleks, 

dan tanpa interaksi langsung, penerapan prinsip-prinsip ini menjadi tantangan 

tersendiri. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan analisis menyeluruh 

terhadap praktik penjualan produk di Shopee, toko TikTok yang dimiliki Tokopedia, 

untuk menemukan kemungkinan pelanggaran ekonomi syariah (Khaw et al. 2023) 

Budaya belanja masyarakat di era digital mengalami transformasi yang 

signifikan. Pemahaman dan penerapan ekonomi syariah dalam e-commerce juga 

dipengaruhi oleh perubahan ini. Ketika jumlah platform digital yang berkembang 

pesat menjadi lebih banyak, itu tidak hanya memengaruhi ekonomi makro, tetapi juga 

menghadirkan tantangan baru bagi konsumen untuk mempertahankan nilai-nilai etis 

saat melakukan transaksi. Oleh karena itu, diskusi tentang praktik penjualan produk 

di toko Shopee dan TikTok harus diteliti secara menyeluruh untuk menghindari 

pelanggaran ekonomisyariah. Ini mencakup evaluasi perilaku konsumen dan aspek 

pemasaran serta aspek hukum yang terkait dengan transaksi digital. Studi mendatang 

harus mempelajari lebih lanjut tentang kebutuhan untuk menyediakan lingkungan 

yang dapat melindungi konsumen di tengah banjir e-commerce saat ini. Selain itu, 

mereka harus menyarankan kebijakan yang sejalan dengan prinsip ekonomi syariah 

untuk memberikan jaminan kepada semua pihak yang terlibat.(Firdos, Fajar, and 

Maulia 2025) 
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Penelitian sebelumnya lebih banyak berkonsentrasi pada elemen teknologi, 

kepuasan pelanggan, dan perilaku konsumen dalam e-commerce. Namun, masih 

sedikit penelitian yang secara khusus mempelajari mekanisme transaksi e-commerce 

yang didasarkan pada prinsip ekonomi Islam, terutama pada dua platform utama di 

Indonesia, Shopee dan Tokopedia. Salah satu masalah yang muncul adalah sistem 

transaksi yang digunakan oleh platform e-commerce Shopee dan Tokopedia saat 

melakukan jual beli online, serta seberapa sesuai sistem tersebut dengan prinsip 

ekonomi Islam yang menekankan keadilan, transparansi, dan larangan riba, gharar, 

dan tadlis, yang merupakan istilah untuk penipuan. Selain itu, perlu dianalisis 

bagaimana prinsip etika bisnis Islam diterapkan pada strategi promosi dan pemasaran 

di kedua platform tersebut. Ini karena berbagai metode promosi, seperti diskon besar-

besaran, penjualan flash, dan pembelian langsung, sering mendorong perilaku 

konsumen. 

Sebaliknya, mencari elemen yang mungkin mengganggu prinsip ekonomi 

syariah dalam transaksi dan taktik pemasaran e-commerce adalah hal yang sangat 

penting. Oleh karena itu, studi ini berupaya secara menyeluruh untuk menilai 

bagaimana nilai-nilai dan prinsip ekonomi Islam dapat digabungkan ke dalam 

transaksi dan kampanye pemasaran di platform e-commerce seperti Shopee dan 

Tokopedia. Langkah ini diambil untuk menciptakan ekosistem digital yang 

mencerminkan nilai keadilan (al-‘adl), keseimbangan (mīzān), serta tanggung jawab 

dalam muamalah sehingga e-commerce mampu beroperasi sesuai dengan etika 

ekonomi syariah. Tujuan analisis dalam penelitian ini meliputi: 

1. Mengkaji proses transaksi jual beli secara online di platform e-commerce 

Shopee dan Tokopedia, termasuk langkah-langkah transaksi, cara pembayaran, 

dan cara interaksi antara penjual serta pembeli. 

2. Menganalisis kesesuaian sistem transaksi di Shopee dan Tokopedia dengan 

prinsip ekonomi Islam, terutama dalam hal keadilan, keterbukaan, larangan 

riba, larangan gharar (ketidakjelasan), dan tadlis (penipuan). 

3. Mengidentifikasi penerapan prinsip etika bisnis Islam dalam strategi 

pemasaran di Shopee dan Tokopedia, seperti penerapan diskon, flash sale, live 

shopping, serta strategi pemasaran yang memanfaatkan rasa khawatir 

kehilangan (FoMO). 

4. Menemukan aspek-aspek yang dapat melanggar prinsip syariah, baik dalam 

sistem transaksi maupun taktik pemasaran di kedua platform e-commerce 

tersebut. 

5. Memberikan rekomendasi yang jelas mengenai integrasi nilai-nilai ekonomi 

Islam ke dalam sistem transaksi dan praktik pemasaran, agar Shopee dan 
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Tokopedia dapat menciptakan ekosistem e-commerce yang lebih adil, 

transparan, amanah, dan sesuai dengan ketentuan muamalah syariah. 

 

 Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya aktivitas jual beli online 

melalui platform e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia telah membawa 

perubahan besar dalam sistem transaksi ekonomi masyarakat, yang membuat 

penelitian ini penting untuk dilakukan. Di tengah kemudahan dan efisiensi yang 

ditawarkan, muncul berbagai masalah terkait keabsahan transaksi, transparansi 

informasi, dan praktik pemasaran yang dapat melanggar prinsip ekonomi Islam, 

seperti adanya unsur gharar (ketidakpastian), tadlis (penipuan), dan kemungkinan 

riba dalam sistem pembayaran. 

Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak melihat e-commerce dari sudut 

pandang teknologi, kepuasan pelanggan, atau perilaku konsumen. Namun, penelitian 

yang secara khusus melihat mekanisme transaksi e-commerce yang didasarkan pada 

prinsip ekonomi Islam masih sedikit, terutama pada dua platform besar di Indonesia, 

Shopee dan Tokopedia. Akibatnya, penelitian ini sangat penting untuk mengisi celah 

kajian ilmiah ini.  

Selain itu, penelitian ini sangat penting karena dapat membantu regulator, 

pelaku e-commerce, dan kelompok Muslim memahami bagaimana transaksi digital 

dapat dilakukan sesuai dengan prinsip syariah. Hasilnya diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi kebijakan dan etis untuk penerapan sistem transaksi serta 

strategi pemasaran yang sejalan dengan nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan tanggung 

jawab dalam ekonomi Islan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

pada kemajuan ilmu ekonomi Islam di dunia digital, tetapi juga berkontribusi pada 

pembentukan lingkungan e-commerce Indonesia yang adil, jelas, dan sesuai dengan 

hukum Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan 

utama untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai sistem transaksi e-

commerce dalam perspektif ekonomi Islam. Pendekatan kualitatif dipilih karena sifat 

penelitian ini tidak berorientasi pada pengujian hipotesis atau perhitungan statistik, 

melainkan berupaya menggali makna, nilai, dan prinsip-prinsip normatif yang 

terkandung dalam praktik transaksi digital di platform Shopee dan Tokopedia. 
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Pendekatan deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran empiris secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena transaksi daring, sehingga 

memungkinkan peneliti menilai kesesuaian antara praktik e-commerce dengan 

prinsip-prinsip muamalah Islam seperti keadilan (al-‘adl), kejujuran (ash-shidq), 

transparansi (al-wudhuh), serta larangan terhadap riba, gharar, dan tadlis (Rahayu et 

al. 2025). Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya menguraikan data empiris, 

tetapi juga menginterpretasikan nilai-nilai etika Islam dalam konteks ekonomi digital 

modern. Dengan demikian, pendekatan kualitatif deskriptif menjadi relevan untuk 

memahami relasi antara aspek normatif (ajaran Islam) dan aspek empiris (praktik 

transaksi digital) secara kontekstual, mendalam, dan reflektif. 

Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah sistem transaksi yang diterapkan pada platform e-

commerce Shopee dan Tokopedia, meliputi seluruh proses jual-beli digital mulai dari 

pemesanan, pembayaran, pengiriman, pengembalian barang, hingga kebijakan 

promosi. Pemilihan objek ini didasarkan pada dominasi kedua platform dalam 

ekosistem perdagangan digital Indonesia, serta relevansinya terhadap kajian ekonomi 

Islam kontemporer yang menyoroti interaksi antara efisiensi teknologi dan etika bisnis 

berbasis nilai-nilai syariah. 

Subjek penelitian adalah pengguna aktif Shopee dan Tokopedia, khususnya 

mahasiswa Muslim yang sering melakukan transaksi secara daring. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposif (purposive sampling), dengan mempertimbangkan bahwa 

mahasiswa Muslim merupakan kelompok yang memiliki literasi digital tinggi, tingkat 

aktivitas transaksi online yang intensif, serta kesadaran religius yang memengaruhi 

cara mereka memahami praktik ekonomi dalam kerangka nilai-nilai Islam. Pandangan 

dan pengalaman subjek penelitian diharapkan dapat memberikan perspektif empiris 

yang merefleksikan penerapan prinsip syariah dalam aktivitas e-commerce sehari-

hari. 

Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder, yang berfungsi saling melengkapi dalam menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif dan valid. 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung melalui hasil wawancara semi-

terstruktur dan observasi online terhadap pengguna aktif e-commerce. 

• Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan panduan pertanyaan terbuka 

yang memungkinkan responden memberikan jawaban secara reflektif dan 
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mendalam. Tujuannya adalah untuk menggali pengalaman, persepsi, serta 

pandangan mereka mengenai kejelasan akad, kejujuran penjual, transparansi 

harga, dan keadilan sistem pembayaran pada platform yang digunakan. 

• Observasi online dilakukan untuk menelaah secara langsung mekanisme 

transaksi digital di Shopee dan Tokopedia, termasuk sistem pembayaran, 

fitur promosi, kebijakan refund, serta interaksi antara penjual dan pembeli. 

Observasi ini memberikan data empiris tentang sejauh mana praktik 

transaksi sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah Islam. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang kredibel, seperti 

literatur akademik, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, buku teks ekonomi Islam, 

laporan riset terdahulu, dan dokumen resmi dari Shopee serta Tokopedia. Selain 

itu, penelitian ini juga mengacu pada fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI), regulasi pemerintah mengenai perdagangan 

elektronik, dan literatur fiqh muamalah kontemporer. Penggunaan data 

sekunder ini bertujuan untuk memberikan landasan konseptual, memperkuat 

validitas temuan lapangan, serta memastikan keterkaitan antara hasil penelitian 

dan teori ekonomi Islam yang relevan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan beberapa teknik 

kualitatif utama yang bersifat saling melengkapi, yaitu: 

1. Wawancara Semi-Terstruktur 

Teknik ini digunakan untuk menggali pandangan, sikap, dan pengalaman 

pengguna aktif Shopee dan Tokopedia dalam melakukan transaksi online. Model 

semi-terstruktur memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi aspek-aspek 

penting di luar panduan pertanyaan awal, sehingga menghasilkan data yang lebih 

kaya, kontekstual, dan mendalam. 

2. Observasi Online 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung sistem transaksi dan 

fitur-fitur pada platform e-commerce, termasuk proses pembelian, metode 

pembayaran digital, serta kebijakan pengembalian barang. Teknik ini memungkinkan 

peneliti memperoleh pemahaman empiris mengenai pola transaksi digital dan potensi 

ketidaksesuaian dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan transparansi menurut 

perspektif Islam. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi mencakup pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis seperti 

kebijakan resmi perusahaan, ketentuan layanan, laporan publik, serta informasi yang 

tersedia di situs resmi Shopee dan Tokopedia. Teknik ini juga mencakup kajian 

terhadap literatur akademik dan regulasi terkait e-commerce dan ekonomi Islam yang 

berfungsi sebagai dasar analisis dan pembanding terhadap data primer. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman (Huberman and Miles 1994), yang meliputi tiga tahap utama berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses reduksi ini 

dilakukan dengan mengidentifikasi data yang relevan terhadap fokus penelitian, 

khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai keadilan, transparansi, kejujuran, serta 

larangan riba, gharar, dan tadlis dalam transaksi digital. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam bentuk narasi deskriptif 

yang sistematis dan tematik. Penyajian data bertujuan untuk memperlihatkan 

hubungan antara hasil temuan empiris dengan teori ekonomi Islam, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang utuh dan analisis yang dapat diverifikasi. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Tahap akhir ini merupakan proses interpretasi terhadap data yang telah 

disajikan dengan menghubungkannya pada kerangka teori dan prinsip ekonomi 

Islam. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif didasarkan pada pola, 

kategori, dan makna yang muncul dari data lapangan dan diverifikasi secara berulang 

untuk menjamin validitas serta konsistensi hasil penelitian (Issn 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep E-Commerce 

Konsep e-commerce berasal dari konsep bisnis tradisional, atau bisnis offline, di 

mana transaksi terjadi secara langsung antara penjual dan pembeli. Menurut 

Wikipedia, e-commerce adalah sistem informasi yang digunakan untuk melakukan 

transaksi bisnis secara elektronik. Menurut (Alverson et al. 1999), e-commerce 

mencakup sekumpulan teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang terus berkembang 

yang menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komunitas melalui transaksi 
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elektronik, dan perdagangan barang, pelayanan, dan informasi dilakukan secara 

elektronik. Perdagangan elektronik juga mencakup penggunaan jaringan komunikasi 

dan komputer untuk proses bisnis, perspektif publik tentang bisnis, dan bagaimana 

transaksi dapat dilakukan secara elektronik Semakin banyak orang di Indonesia yang 

menggunakan internet karena akses internet yang lebih mudah dan lebih murah. 

Perkembangan pendidikan dan teknologi juga membantu meningkatkan jumlah 

orang yang menggunakan internet di Indonesia. Tidak mengherankan bahwa e-

commerce Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Ini 

karena e-commerce tidak hanya membuat perdagangan lebih mudah bagi bisnis, 

tetapi juga memberikan keuntungan unik bagi konsumen. 

(Rasyidi, Baihaki, and Shofwan n.d.) 

 

2. Prinsip Transaksi Dalam Ekonomi Islam 

a) Prinsip Keadilan (Al-‘Adl) 

Keadilan merupakan landasan utama dalam setiap bentuk muamalah, 

termasuk transaksi e-commerce. Dalam konteks digital, prinsip ini menuntut 

agar semua pihak, baik penjual maupun pembeli memiliki kedudukan yang 

setara dan tidak ada yang dirugikan. Keadilan dalam e-commerce dapat 

diwujudkan melalui harga yang wajar, kualitas produk yang sesuai dengan 

deskripsi, serta pengiriman tepat waktu (Handayani 2024). Allah SWT 

berfirman:  

لُغَ اَشُداه زاَنَ ٗ  وَلََ تَ قْرَبُ وْا مَالَ الْيَتِيْمِ اِلَا بِِلاتِِْ هِيَ اَحْسَنُ حَتّىٰ يَ ب ْ  وَاوَْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِي ْ
 ۚ

انَ ذَا قُ رْبٰى  وَبِعَهْدِ اللّىِٰ اوَْفُ وْاۗ عْدِلُوْا وَلَوْ كَ بِِلْقِسْطِ  لََ نُكَلِٰفُ نَ فْسًا اِلَا وُسْعَهَا  وَاِذَا قُ لْتُمْ فاَ
ىكُمْ بِه لِكُمْ وَصىٰ ۝١٥٢لَعَلاكُمْ تَذكَارُوْنََۙ  ٗ  ذى  

 

“Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. 

Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu 

berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula 

janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengambil 

pelajaran.”(QS. Al-An‘am: 152) 

 Dalam praktiknya, penyelenggara e-commerce juga harus memastikan 

bahwa sistem algoritma, promosi, dan kebijakan refund atau pengembalian 
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barang tidak menimbulkan ketimpangan atau diskriminasi terhadap 

konsumen. 

b) Prinsip Kejujuran (Ash-Shidq) 

Kejujuran menjadi kunci utama dalam menjaga kepercayaan konsumen di 

dunia digital. Dalam e-commerce, bentuk kejujuran dapat berupa penyampaian 

informasi produk yang benar, tidak melebih-lebihkan kualitas barang, serta 

tidak memanipulasi ulasan pelanggan (fake review) (Maulidina 2024). 

Rasulullah SAW bersabda: “Pedagang yang jujur dan terpercaya akan bersama 

para nabi, orang-orang yang benar, dan para syuhada.” (HR. Tirmidzi) 

Kejujuran juga harus diterapkan oleh pembeli, misalnya dengan tidak 

membatalkan pesanan secara sepihak setelah penjual mengeluarkan biaya 

pengiriman atau produksi. Dengan demikian, transaksi digital tetap 

mencerminkan nilai-nilai moral dan tanggung jawab bersama. 

c) Prinsip Transparansi (Al-Wudhuh) 

Transparansi dalam e-commerce berarti seluruh informasi yang berkaitan 

dengan transaksi harus disampaikan secara jelas kepada pihak-pihak yang 

terlibat. Ini mencakup deskripsi produk, harga, biaya pengiriman, garansi, 

kebijakan pengembalian, serta identitas penjual (Rahman 2024). Ketidakjelasan 

informasi sering kali menjadi sumber sengketa dalam transaksi online. Oleh 

sebab itu, platform e-commerce syariah wajib memastikan bahwa data transaksi 

terekam secara aman dan dapat diakses oleh konsumen sebagai bentuk akad 

yang sah menurut syariah (Maulidina 2024). Dalam prinsip Islam, akad harus 

memenuhi unsur ijab dan qabul (kesepakatan), yang dalam e-commerce dapat 

dilakukan melalui persetujuan digital (digital consent) selama kedua belah pihak 

memahami dan menerima isi perjanjian dengan jelas. 

d) Prinsip Tolong-Menolong (Ta‘awun) 

Prinsip ta‘awun atau kerja sama dalam kebaikan juga menjadi ruh utama 

dalam transaksi e-commerce. Platform digital dapat menjadi sarana untuk 

memperkuat jaringan ekonomi umat, khususnya dengan memberdayakan 

pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) melalui model bisnis berbasis 

syariah. Allah SWT berfirman:  

رَ اللّىِٰ وَلََ الشاهْرَ الْْرَاَمَ وَلََ الْْدَْيَ وَلََ  يَ ُّهَا الاذِيْنَ اىمَنُ وْا لََ تُُِلُّوْا شَعَاۤىِٕ يَْْ الْبَ يْتَ يٰىا مِٰ
ۤ
دَ وَلََا اى ىِٕ الْقَلََۤ

نْ رابِِّٰمْ وَرِضْوَانًًۗ وَاِذَا حَلَلْتُمْ فاَصْطاَدُوْاۗ وَلََ يََْرمَِناكُمْ شَنَاى  تَ غُوْنَ فَضْلًَ مِٰ نُ قَ وْمٍ انَْ صَدُّوكُْمْ  الْْرَاَمَ يَ ب ْ
ا وَتَ عَاوَنُ وْا  عَلَى الْبِِٰ وَالت اقْوىىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْثِْْ وَالْعُدْوَانِۖ وَات اقُوا عَنِ الْمَسْجِدِ الْْرَاَمِ انَْ تَ عْتَدُوْْۘ

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   اِنا اللّىٰ
ۗ
َ  ۝٢اللّىٰ
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban 

yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila 

kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah 

sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas 

(kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” (QS. 

Al-Maidah: 2). Penerapan ta‘awun dalam e-commerce terlihat pada model bisnis 

crowdfunding syariah, marketplace halal, atau platform zakat digital, yang 

membantu perputaran ekonomi umat berdasarkan prinsip keadilan dan 

solidaritas sosial. 

e) Larangan Gharar (Ketidakjelasan atau Spekulasi) 

Salah satu tantangan utama dalam e-commerce adalah potensi gharar, yaitu 

ketidakjelasan terhadap barang, harga, atau status kepemilikan. Misalnya, ketika 

penjual tidak menjelaskan spesifikasi produk dengan rinci, atau menjual barang 

yang belum dimiliki. Rasulullah SAW bersabda: “Rasulullah melarang jual beli 

yang mengandung gharar.” (HR. Muslim). 

Untuk menghindari gharar, penjual harus memastikan bahwa produk yang 

ditawarkan benar-benar ada, dapat dikirim, dan sesuai dengan deskripsi yang 

tertera. Platform e-commerce syariah juga wajib memiliki sistem verifikasi dan 

jaminan agar transaksi berlangsung dengan kepastian hukum dan etika. 

f) Larangan Riba (Tambahan yang Diharamkan) 

Dalam konteks e-commerce, riba dapat muncul dalam bentuk sistem 

pembayaran berbasis bunga, seperti penggunaan kartu kredit konvensional atau 

cicilan berbunga. Oleh karena itu, transaksi yang melibatkan unsur bunga harus 

diganti dengan mekanisme pembiayaan syariah, seperti akad murabahah (jual 

beli dengan margin keuntungan tetap) atau ijarah (sewa-menyewa) (Rahmi, 

Fariza, and Farisi 2024). Allah SWT menegaskan:  
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مُْ قاَلُواْا  الَاذِيْنَ يََْكُلُوْنَ الربِٰىوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلَا كَمَا يَ قُوْمُ الاذِيْ يَ تَخَباطهُُ الشايْطىنُ مِنَ الْمَسِٰۗ ذى  لِكَ بِِنَّا
اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ  ُ الْبَ يْعَ وَحَرامَ الربِٰىواۗ فَمَنْ جَاۤءَه اِنَّا  وَاَحَلا اللّىٰ

نْ رابِٰه ٗ  الربِٰىواْۘ ى فَ لَه ٗ  مَوْعِظةٌَ مِٰ مَا   ٗ  فاَنْ تَ هى
لِدُوْنَ ٗ  سَلَفَۗ وَامَْرهُ هَا خى بُ الناارِ  هُمْ فِي ْ كَ اَصْحى ىِٕ

ۤ
ِۗ وَمَنْ عَادَ فاَوُلى  ۝٢٧٥اۚ اِلََ اللّىٰ

 

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, 

kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275). Selain itu, penyelenggara e-commerce juga 

perlu bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah untuk menyediakan 

layanan pembayaran yang bebas dari unsur riba dan spekulasi. 

g) Larangan Penipuan (Tadlis) 

Tadlis atau penipuan dalam e-commerce bisa berbentuk manipulasi foto 

produk, penipuan harga, pengiriman barang palsu, atau pemberian ulasan palsu 

untuk meningkatkan penjualan (Rahman 2024). Praktik semacam ini dilarang 

keras dalam Islam karena merusak kepercayaan dan menyalahi prinsip 

kejujuran. Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa menipu, maka ia bukan 

termasuk golonganku (HR. Muslim). Oleh sebab itu, platform e-commerce yang 

berbasis syariah harus menerapkan sistem pengawasan yang ketat, seperti 

verifikasi identitas penjual, penilaian kredibilitas, serta sanksi terhadap 

pelanggaran etika bisnis. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kemudahan Sistem Transaksi di Shopee dan Tokopedia 

Pertumbuhan platform perdagangan elektronik seperti Shopee dan Tokopedia 

menawarkan pengalaman bertransaksi yang dinyatakan mudah oleh sebagian besar 

pengguna. Hal ini tercermin dari tanggapan responden dalam wawancara, di mana 

mayoritas mengungkapkan bahwa proses pemesanan, pembayaran, hingga verifikasi 

barang sangat simpel dan cepat. Elemen seperti antarmuka aplikasi yang intuitif, 

variasi metode pembayaran, serta sistem checkout yang efisien menjadikan e-

commerce lebih diminati dibandingkan belanja secara langsung. Kenyamanan ini 
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sejalan dengan teori perdagangan online yang menyatakan bahwa pengalaman 

pengguna merupakan faktor krusial dalam keberhasilan e-commerce. 

Sebagai dasar hasil analisis, berikut ini adalah tabel singkat wawancara peserta 

yang menunjukkan pola transaksi serta pandangan mereka terhadap Shopee dan 

Tokopedia: 

Tabel 1 Ringkasan Hasil Wawancara Responden 

No. Barang yang 

Dibeli 

Alasan 

Memilih 

Online 

Metode 

Pembayaran 

Masalah yang 

dialami 

Pandangan 

Syariah 

1 Fashion, 

Skincare, dan 

makeup 

Murah, 

praktis 

COD, 

Transfer 

Barang tidak 

sesuai 

Melanggar jika 

ada penipuan 

2 Baju, 

kerudung 

Harga 

murah 

COD Barang tidak 

sesuai 

Sebagian sesuai 

3 Kerudung, 

aksesoris 

Murah & 

cepat 

COD Pengiriman 

lama, barang 

rusak 

Sesuai jika jujur 

4 Baju Efisien E - wallet Tidak ada 

masalah 

Belum tahu 

5 Skincare, 

fashion 

Variatif COD Barang tidak 

sesuai 

Sesuai 

6 Skincare Murah & 

simpel 

COD Barang tidak 

sesuai 

Adil karena bisa 

refund 

7 Skincare Murah COD Retur dana Sesuai 

8 Baju Cepat & 

murah 

COD Barang tidak 

sesuai 

Sesuai syariat 

9 Skincare, baju Hemat 

Waktu 

E - wallet Barang tidak 

sesuai 

Sebagian sesuai 

10 Skincare, baju Hemat 

Waktu 

COD Pengiriman 

lama 

Belum sesuai 

(kurang) 

 

Data dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa kemudahan transaksi yang 

paling disukai mencakup fleksibilitas waktu, proses checkout yang cepat, dan variasi 

metode pembayaran terutama COD yang dianggap lebih aman karena pembeli bisa 

memeriksa barang terlebih dahulu. Dari sudut pandang ekonomi Islam, kenyamanan 

ini sesuai dengan prinsip al-taysīr (kemudahan) yang mendorong aktivitas muamalah 
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tanpa hambatan yang berat. Dengan demikian, sistem transaksi yang sederhana dalam 

e-commerce dianggap sesuai dengan syariat selagi tidak melanggar ketentuan jual 

beli. 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Transaksi Menurut Konsumen 

 Keuntungan dari bertransaksi melalui platform seperti Shopee dan Tokopedia jelas 

terlihat dari feedback yang diberikan oleh responden, termasuk harga yang lebih 

kompetitif, banyaknya penawaran, dan ragam produk yang lengkap. Pengguna 

merasakan bahwa pengalaman berbelanja secara online memberikan kenyamanan 

yang lebih tinggi karena bisa dilakukan kapan saja tanpa perlu pergi ke toko fisik. 

Fitur penilaian dan ulasan juga memudahkan konsumen dalam membuat keputusan, 

sehingga mengurangi kemungkinan pembelian barang yang tidak sesuai. Temuan ini 

sesuai dengan faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan e-commerce yang telah 

diungkap dalam penelitian terdahulu, seperti harga, kemudahan, dan kelengkapan 

produk. 

 Di sisi lain, beberapa kekurangan juga muncul dengan cukup jelas berdasarkan 

wawancara yang dilakukan. Keluhan yang paling umum ditemukan adalah mengenai 

barang yang tidak sesuai dengan deskripsi, kualitas yang tidak memenuhi harapan, 

keterlambatan dalam pengiriman, serta penjual yang kurang dapat dipercaya. 

Masalah-masalah ini berhubungan dengan gharar, yaitu ketidakjelasan dalam 

transaksi yang dilarang dalam Islam. Dalam hadis, Rasulullah SAW bersabda: 

“Rasulullah melarang jual beli gharar.” (HR. Muslim). Ketika foto produk tidak 

selaras, deskripsi tidak lengkap, atau penjual menyembunyikan cacat pada barang, itu 

termasuk dalam kategori tadlis (penipuan) yang bertentangan dengan prinsip syariah. 

 Beberapa responden juga menyebutkan adanya praktik manipulasi penilaian dari 

toko tertentu, yang membuat konsumen tertipu oleh kredibilitas yang tidak 

sebenarnya. Tindakan seperti ini mencerminkan kurangnya transparansi dan 

kejujuran, yang merupakan nilai fundamental dalam ekonomi Islam. Ketidakjujuran 

dalam bisnis dapat merugikan konsumen dan mengancam kepercayaan terhadap 

pasar. Dalam ajaran Islam, para pedagang seharusnya mengutamakan amanah dan 

kejujuran. Rasulullah SAW bersabda: “Pedagang yang jujur dan amanah akan 

bersama dengan para nabi, shiddiqin, dan syuhada.” (HR. Tirmidzi). Maka dari itu, 

meskipun e-commerce memberikan banyak manfaat, masih ada sejumlah kelemahan 

yang perlu dibenahi agar transaksi dapat berlangsung secara etis dan sesuai dengan 

prinsip syariah. 
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3. Evaluasi Kesesuaian Sistem Transaksi dengan Prinsip Ekonomi Islam 

 Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas responden berpendapat bahwa aktivitas 

transaksi di Shopee dan Tokopedia umumnya telah mematuhi prinsip-prinsip dalam 

ekonomi Islam. Hal ini dapat dilihat dari transparansi harga, penjelasan rinci 

mengenai produk, serta adanya fitur perlindungan konsumen seperti kemungkinan 

pengembalian dan refund. Proses escrow, di mana dana ditahan oleh platform sampai 

barang diterima oleh pembeli, menunjukkan adanya upaya untuk menyeimbangkan 

kepentingan dua belah pihak. Ini melambangkan akad jual beli yang sah dalam Islam, 

yang melibatkan kesepakatan (‘an tarāḍin) dan kejelasan perjanjian. 

Prinsip keadilan dalam Islam diungkapkan dalam ayat Al-Qur'an: 

 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلَاا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ ت َ يٰىاَ  نْكُمْۗ وَلََ تَ قْتُ لُواْا ي ُّهَا الاذِيْنَ اىمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ راَضٍ مِٰ
َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا   اِنا اللّىٰ

۝٢٩انَْ فُسَكُمْۗ  

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29).  

 Selama penjual tidak menyembunyikan informasi dan pembeli memahami apa 

yang mereka beli, maka transaksi tersebut dianggap sah dan halal. Responden juga 

merasa bahwa platform tersebut telah cukup adil karena memberikan fasilitas bagi 

pembeli untuk melapor terhadap penipuan dan memperoleh ganti rugi jika terjadi 

ketidakcocokan barang. 

 Namun, beberapa responden menyoroti bahwa pelaksanaan prinsip syariah masih 

belum sepenuhnya optimal, karena terdapat penjual yang tidak jujur atau melakukan 

penipuan dengan foto dan penilaian produk. Ini menunjukkan bahwa masalah 

terletak pada perilaku individu penjual, bukan pada sistem marketplace itu sendiri. 

Ketidakjujuran tersebut merupakan pelanggaran tadlis yang dapat merugikan 

konsumen. Oleh karena itu, meskipun sistem e-commerce telah mendukung prinsip-

prinsip Islam, diperlukan lebih banyak edukasi dan pengawasan bagi pelaku usaha 

agar transaksi bebas dari elemen yang dilarang dalam Islam seperti gharar, tadlis, dan 

ketidakjujuran. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap sistem transaksi di Shopee dan 

Tokopedia serta wawancara dengan responden, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kedua platform e-commerce ini menawarkan kemudahan yang signifikan dalam 

aktivitas jual beli. Kenyamanan ini terlihat dari proses pemesanan yang mudah, 

berbagai pilihan metode pembayaran, serta tampilan aplikasi yang ramah pengguna. 

Aspek kemudahan ini menjadikan e-commerce pilihan utama bagi konsumen, 

terutama karena fleksibilitas dalam waktu dan efisiensi biaya yang ditawarkan. 

Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa kekurangan yang sering 

dialami oleh konsumen, seperti barang yang tidak sesuai dengan deskripsi, 

pengiriman yang terlambat, dan perilaku penjual yang kurang dapat dipercaya. 

Masalah tersebut berkaitan langsung dengan elemen gharar dan tadlis yang dilarang 

dalam Islam. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sistem transaksi telah 

dirancang dengan baik, penerapan di lapangan masih menyimpan potensi untuk 

pelanggaran etika bisnis syariah yang disebabkan oleh perilaku individu penjual. 

Secara keseluruhan, sistem transaksi di Shopee dan Tokopedia dapat 

dinyatakan telah memenuhi sebagian besar prinsip-prinsip ekonomi Islam, terutama 

dalam hal kejelasan akad, perlindungan konsumen, dan metode pembayaran yang 

aman. Namun, peningkatan transparansi dan pengawasan terhadap penjual tetap 

menjadi sangat penting agar transaksi e-commerce sepenuhnya sejalan dengan nilai-

nilai kejujuran, keadilan, dan amanah dalam syariat Islam. Dengan demikian, 

pendidikan ekonomi Islam bagi penjual dan konsumen menjadi langkah yang krusial 

untuk membangun ekosistem e-commerce yang lebih etis dan dapat dipercaya. 
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